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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Dari penjelasan bab sebelumnya dapat disimpulkan penelitian tentang pemeriksaan 

teknis sistem bahan bakar pada Unit Pelayanan Pengujian Kendaraan Bermotor Kedaung 

Angke Dinas Perhubungan Provinsi DKI. Jakarta sebagai berikut : 

 

1. Penulis menyimpulkan untuk persyaratan teknis sistem bahan bakar kendaraan 

bermotor harus memiliki tiga komponen utama yaitu tangki bahan bakar, pipa bahan 

bakar,dan saringan bahan bakar. Setiap komponen harus memenuhi persyaratan 

seperti dikontruksi cukup kuat dan tahan korosi serta ditempatkan diposisi yang aman. 

 

2. Penulis juga telah merancang standar operasional prosedur pemeriksaan persyaratan 

teknis sistem bahan bakar yang telah dijelaskan pada pembahasan di bab empat 

 

 

V.2 Saran 

Guna memberikan jaminan keselamatan secara teknis terhadap kendaraan 

bermotor yang beroperasi di jalan khusus nya pada persyaratan teknis pada sistem 

bahan bakar makan penulis memberi saran : 

 

1. Sebaiknya dilakukan pembaruan peraturan yang mengatur tentang bagaimana 

persyaratan teknis sistem bahan bakar kendaraan bermotor. 

 

2. Standar operasional prosedur (SOP) pemeriksaan sistem bahan bakar yang sudah 

dirancang oleh penulis bisa dipakai di unit pengujian kendaraan bermotor dalam 

memeriksa persyaratan teknis kendaraan wajib uji. 
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